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Abstrakt: Di dalam suatu penelitian nantinya akan berfokus pada masalah yang timbul dari penggunaan model 

pembelajaran dan media pembelajaran konvensional, yang mengakibatkan kesulitan siswa dalam memahami materi. 

Dengan menerapkan model Contextual Teaching and Learning yang didukung oleh media interaktif Nearpod, diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adanya suatu tujuan dalam penelitian ini nantinya guna mengetahui adanya 

pengaruh dalam model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan dengan penggunaan media interaktif 

Nearpod hal ini nantinya akan memberikan hasil mengenai adanya pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV. Dalam 

penelitian ini menggunakan adanya suatu jenis dalam penelutian yaitu kuantitatif secara QuasyEksperimental. 

Penggunaan populasi meliputi siswa kelas IV, menggunakan purposive sampling. Untuk addanya suatu teknik didalam 

mengumpulkan data maka akan menerapkan adanya penggunaan tes. Digunakan pretes maupun post tesd secara Non-

equivalent Control Group Design. Berdasarkan hasil uji hipotesis wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS versi 26 

menunjukkan nilai dalam H0 memiliki taraf yang sangat signifikasi pada nilai 5% atau(0,5) maka diperoleh hasil 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa "H0 ditolak dan Ha diterima". artinya “hal ini 

memberikan adanay suatu pengaruh dari model pembelajarann dalam contectual Teaching and Learning (CTL) dengan 

media secara interaktif yaitu Nearpod mengenai hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Contextual Teaching and Learning, Nearpod 

 

Abstract: In future research, it will focus on problems that arise from the use of conventional 

learning models and learning media, which result in students' difficulties in understanding the 

material. By implementing the Contextual Teaching and Learning model supported by Nearpod 

interactive media, it is hoped that it can improve student learning outcomes. The aim of this 

research is to find out the influence of the Contextual Teaching and Learning learning model 

assisted by the use of Nearpod interactive media. This will provide results regarding the learning 

of Pancasila education for class IV. This research uses a type of research, namely quantitative, 

quasi-experimental. The population used includes fourth grade students, using purposive 

sampling. If there is a technique for collecting data, the use of tests will be applied. Pretest and 

posttest are used using Non-equivalent Control Group Design. Based on the results of the 

Wilcoxon hypothesis test using the SPSS version 26 application, it shows that the value in H0 

has a very significant level at a value of 5% or (0.5), so the Asymp.Sig results are obtained. (2-

tailed) 0.000 < 0.05. With this it can be concluded that "H0 is rejected and Ha is accepted". 

meaning "this gives an influence from the learning model in contextual Teaching and Learning 

(CTL) with interactive media, namely Nearpod, regarding learning outcomes in class IV 

Pancasila Education subjects. 
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Pendahuluan 

Menurut Magdalena et al., (2020). Pendidikan merupakan suatu upaya terencana 

untuk menciptakan lingkungan belajar dan perkembangan pembelajaran yang kuat. 

Memberikan pendidikan terhadap anak didik di seluruh Indonesia dengan tujuan untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan sifat-sifat yang terkandung 

dalam standar Pancasila. Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan pemikiran siswa supaya mereka berperan sebagai individu 

yang taat pada agama, sesuai dengan sila pertama Pancasila yang mengatakan Ketuhanan 

yang Maha Esa. Selain itu, pendidikan dirancang dengan tujuan untuk membentuk siswa 

yang berakhlak mulia, sehat secara fisik dan mental, berpengetahuan, inovatif, memiliki 

kemandirian, serta berperan sebagai warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. Secara resmi, mulai Juni 2022, mata pelajaran Pendidikan Pancasila akan 

menggantikan PPKn atau dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 bersamaan dengan 

pelaksanaan Kurmer yang disebut dengan Kurikulum Merdeka(Irwan & Hasnawi, 2021; 

Soleha et al., 2021; Tarwi & Naimah, 2022). Perubahan ini dinyatakan dalam Keputusan 

Mendikbud Ristek pada nomor 56 di tahun 2022 mengenai adanya suatu pedoman 

tentang Penerapan pada kurikulum untuk memulihkan kegiatan belajar. Adanya suatu 

Pelajaran terkait dengan PPKn hanya berganti nama menjadi Pendidikan Pancasila, tetapi 

isinya tetap mencakup materi tentang Pancasila dan Kewarganegaraan. (Mirnawati, 2023)  

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila memainkan peran yang penting dan signifikan 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pelajaran ini difokuskan pada pendidikan nilai-nilai 

dan perilaku. Selain memberikan pengetahuan, Pendidikan Pancasila juga bertujuan 

dalam kegiatan siswa terkait dengan kepribadian mereka yang diajarkan dengan 

kesesuaian nilai dalam pancasila. Dengan demikian, mata pelajaran ini memberikan 

adanya penyampaian nilai-nilai moral dapat menjadi kepribadian yang teladan untuk 

para siswa(KISMATUN, 2021; Marta et al., 2020; Merawan & Duskri, 2021; Syamsuddin & 

Utami, 2021; Yuwandra & Arnawa, 2020).  Tujuan dari materi ini adalah untuk 

memperkaya kecerdasan peserta didik sebagai warga negara, meliputi kecerdasan 

spiritual, akademik, dan emosional. Ketiga jenis kecerdasan ini merupakan modal utama 

dalam menjalani kehidupan dan perlu ditingkatkan secara maksimal sebagai tujuan 

utama pendidikan.  (Pristiwanti et al., 2022) 

Dalam mata pembelajaran Pendidikan Pancasila, pendidik harus menangkap gagasan 

pada nilai yabg ada terkait dengan pembelajaran Pancasila serta menerapkan metode 

pembelajaran yang menghasilkan lingkungan belajar yang aktif, bermanfaat, dan 

interaktif. Nantinya akan menjadi sebuah pengembangan dalam kemampuan 

pengetahuan sendiri pada saat proses pembelajaran. Selain metode pembelajaran, 

diperlukan juga dukungan media pembelajaran langsung agar peserta didik dapat 

mempertahankan inti materi yang diajarkan, serta gagasan pembelajaran yang telah 

disampaikan(Khaldun, 2020; Pangemanan, 2020; Tari & Rosana, 2019). Dengan demikian 

siswa dapat mengambil bagian langsung dalam pengalaman yang berkembang sehingga 

tujuan dan hasil pembelajaran dapat tercapai. 
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Namun permasalahan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang ditemui, yaitu 

kurangnya model pembelajaran serta, penggunaan model pembelajaran tradisional 

mengakibatkan kesulitan bagi siswa dalam memahami konten materi, oleh karena itu 

tidak semua siswa dapat menerapkan perilaku Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk menangani masalah tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan prestasi siswa, yang akan berdampak pada peningkatan hasil belajar 

mereka. 

Model pembelajaran merupakan serangkaian penyajian proses belajar-mengajar 

secara menyeluruh yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidik 

sebagai prinsip dalam proses belajar mengajar. (Utaminingsih & Shufa, 2019). Mengenai 

materi Pancasila dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila Bab 1 sebagai nilai kehidupan 

yang dapat dikaitkan dengn kehidupan sehari-hari, maka model Pembelajaran 

Kontekstual (CTL) dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Kreativitas 

pendidik dalam memilah model pembelajaran yang tepat dengan karakteristik siswanya 

dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut pengertiannya, model pembelajan Contextual Teachig and Learning (CTL) 

adalah model pembelajaran dalam bidang akademik yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Bahkan, siswa menghubungkan ilmu yang diperoleh dengan kehidupan nyata 

sehingga mereka dapat mengasimilasi dan menerapkan apa yang telah dipelajarinya pada 

masyarakat dan lingkungan. Langkah-langkah dalam metode Contextual Teaching and 

Learning meliputi konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian otentik. Johnson dalam (Megasari Rizza, 2020) 

Proses belajar di kelas tidak hanya mengandalkan model pembelajaran tetapi juga 

memerlukan fasilitas yang memadai. Fasilitas ini membantu guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan media yang dapat menginspirasi siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) telah mengalami kemajuan yang sangat pesat, termasuk dalam hal jaringan 

komputer. Berbagai teknologi dan aplikasi pendukung telah dikembangkan untuk 

memfasilitasi kegiatan sehari-hari dan proses belajar mengajar di dunia pendidikan. 

(Nuravipah et al., 2023). Dalam menghadapi kemajuan TIK tersebut, guru diharapkan 

untuk memiliki kemampuan menguasai teknologi TIK sehingga dapat mengolah bahan 

ajar dan menggunakan teknologi sebagai sarana pembelajaran. 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai alat pembelajaran 

dapat mendukung terciptanya proses belajar yang lebih interaktif, efektif, dan efisien. 

Dengan menggunakan media yang tepat, proses dalam pembelajaran menjadi lebih 

menarik, mendorong siswa untuk lebih antusias dalam mempelajari ilmu pengetahuan. 

Nursamsu (dalam Japar et al., 2020) 

Ada beberapa aplikasi yang digunakan untuk penilaian yaitu google form, nearpod, 

wordwall, quizizz, kahoot, dan lain sebagainya. Nearpod adalah salah satunya aplikasi 

perangkat lunak yang memfasiltasi proses belajar mengajar. Terdapat banyak fitur 
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menarik pada aplikasi Nearpod yang dapat dipergunakan untuk mendukung 

pembelajaran interaktif, tersedia secara gratis bagi siswa dan guru di seluruh dunia, tanpa 

terbatas oleh batasan ruang dan waktu. (Nurhamidah, 2021). Oleh karena itu peneliti 

memilih media interaktif berbasis ICT “Nearpod” yang disajikan dengan sebaik-baiknya 

untuk menggugah minat dan keaktifan siswa, serta meningkatkan hasil belajar yang 

maksimal.  

Aplikasi Nerapod merupakan salah satu platform daring, platform ini dikenbangkan 

oleh organisasi bernama Nearpod Inc. Aplikasi ini efektif didalam penggunaannya pada 

pembelajaran, memungkinkan terjadinya kolaborasi secara langsung atau disebut  (offline)  

atau tidak langsung yaitu daring atau biasa disebut dengan  (online) (Pramesti et al., 2023). 

Adanya suatu aplikasi yang beranama Nearpod adalah alat multimedia secara interkatif  

yang digunakan untuk pembelaharan dalam  menyediakan fasilitas sebagai sarana 

mendukung yang membantu meningkatkan kualitas pada  pengajaran. Aplikasi ini 

bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui integrasi berbagai media yang 

memungkinkan interaksi dua arah, memotivasi siswa, mendorong pembelajaran mandiri, 

dan menciptakan kesempatan belajar yang tidak terhambat oleh batasan apapun. Feri 

(dalam Ulyanti, 2023) 

Nearpod sebagai media interaktif dilengkapi oleh banyak fitur  seperti quiz interaktif, 

pertanyaan esai, tess memori, dan mengisi jawaban dengan sebuah gambar. Dengan 

aplikasi ini, siswa dapat bergabung dengan memasukkan kode yang sudah diberikan atau 

disebut dengab kode akses yang berasal dari guru dan mengakses langsung Nearpod 

pada oenggunana perangkat  mereka guna kegiatan interkasi didalam  belajar. Baalwi 

(dalam Ulyanti, 2023) 

Hal ini didukung adanya penelitian yang relevan sebagai pendukung dalam 

pemecahan masalah diantaranya penelitian oleh Taufik, (2019) dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran CTL pada Pembelajaran PKN Kelas V SD Negeri 2 

Gelumbang”. Temuan Penelitian menunjukkan bahwa pengguna adanya Model dalam 

pembelajaran  CTL akan bernilai tergadap hasil belajar siswa. Adanya suatu penelitian 

yang sudah dilakukan oleh  Simanjuntak (2023) dengan judul “Pengaruh Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Nearpod Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan atau pemanfaatan dari 

belahar debgan media interkatif dengan basis Nearpod dalam tematik tema 5 pada 

subtema 2  memiliki pengaruh yang berkaitan dengan hasil dalam kegiatan belajar siswa 

pada kelas V yang ada di SD Swasta Yaspenhan-1 Medan.   

Berdasarkan paparan tersebut, maka dilakukan penelitian tentang adanya suatau 

Pengaruh dalam Model Pembelajaran secara Contextual Teaching and Learning dengan 

bantuan Media Interaktif  Nearpod pada hasil belajar siswa dalam Pendidikan Pancasila 

kelas   IV. 

 

Metode 
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Penelitian ini sendiri menggunakan penerapan metode secara kuantiatif dimana 

desain akan diterapkan didalam kuantitatif hal ini merupakwb Nonequivalent Control 

Group Desain yang hampir mirip seperti protest-pretest maupun control grup design, 

namun dalam pemikihan adanya suatu kelompok kontrol untuk eksperimen tidak akan 

dipilih secara acak. Penelitian ini melibatkan dua kelompok kelas, yaitu kelompok kelas 

eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelas eksperimen akan menggunakan model 

secara Contextual Teachibg and Learning (CTL) menggunakan bantuan interaktif Nearpod, 

sementara dalam kelas secara kontrol ini menggunakan media PPT.  

Hal ini akan menghasilkan adanya suatu pembeda didalam hasil secara rata-rata 

mengenai hasil tes pada akhir (posttest) antara kelas dalam eksperimen dengan kelas 

dalan kontrol guna mengetahui pembeda atau perbedaan pada tingkatan hasil belajar.  

Berikut adalah rancangan desain Nonequivalent Control Group Design: 
 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Post-test 

Kelompok Pre-Test Perlakuan 

Kelas Kontrol O1 X 

       (Sugiyono, 2020) 

Populasi adalah kumpulan yang menjadi sasaran penelitian dan dari mana sampel 

akan diambil untuk diamati atau di uji.  Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN 

Margorejo 1/403 Surabaya. Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang 

dipilih untuk diobservasi atau diuji. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil terdiri dari 

dua kelas: kelas IV-A dengan 29 siswa yang akan menjadi kelas eksperimen, dan kelas IV-

B dengan 28 siswa yang akan menjadi kelas kontrol.  Jumlah keseluruhan siswa kelas IV-A 

dan IV-B ada 57 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian inimenggunakan 

Nonprobability Sampling dengan Sampling Purposive. Pada penelitian ini sampel dan 

sumber datanya adalaha peserta didik yang nantinya akan di berikan dua perlakuan yang 

berbeda. 

Pengumpulan data merupakan metode yang telah dirancang secara sistematis untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik pengujian 

atau evaluasi melalui tes. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

obyektif dan bentuk tesnya, yaitu berupa tes tulis soal pilihan ganda dan soal uraian yang 

disesuaikan dengan indikator kemampuan pemahaman siswa dalam penerapan perilaku 

Pancasila sebagai nilai kehidupan. Data tes diperoleh dari hasil pre-test yang dilakukan 

sebelum pembelajaran, untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan dari hasil post-test 

yang dilakukan setelah proses penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbantuan media interaktif Nearpod. Langkah ini dapat dilakukan dengan menguji 

hipotesis menggunakan program SPSS versi 26.0. Sebelum melakukan uji hipotesis pada 

data penelitian terdapat syarat yang harus dilakukan oleh peneliti, yaitu melakukan uji 

normalitas data dan uji homogenitas data. Setelah data tersebut berdistribusi normal dan 

bersifat homogen maka akan dilanjutkan untuk pengujian hipotesis. 
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Hasil dan Pembahasan 

Terdapat uraian pada hasil penelitian meliputi penyajian data; data hasil pretest dan 

posttes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, uji normalitas kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, uji homogenitas, serta uji hipotesis. Data hasil penelitian akan diolah dan 

dianalisis dengan tujuan menemukan jawaban pada rumusan masalah  yang 

dikemukakan. Adapun penjabarannya sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Data Frekuensi Pre-Test Post Test pada Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol   

Statistics 

 

Pre-Test 

Eksperimen 

Post-Test 

Eksperimen 

Pre-Test 

Kontrol 

Post-Test 

Kontrol 

N Valid 29 29 28 28 

Missing 0 0 1 1 

Mean 57.00 89.00 59.11 70.75 

Median 59.00 88.00 60.00 70.50 

Mode 50 85 60a 70 

Std. Deviation 8.548 5.574 9.366 7.672 

Range 30 19 30 25 

Minimum 40 81 42 55 

Maximum 70 100 72 80 

Sum 1653 2581 1655 1981 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Dari penilaian sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 2 diatas 

diperoleh data frekuensi pada kelas eksperimen dengan jumlah 29 siswa data pretest 

memperoleh mean 57.00, median 59.00, mode 50, range 30, nilai minimum 40, nila 

maximum 70, Pada kelas ekperimen data posttest memeroleh mean 89.00, median 88.00, 

mode 85, range 19, nilai minimum 81, dan nilai maximum 100.  

Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah 28 siswa data pretest memperoleh mean 

59.11, median 60.00, mode 60, range 30, nilai minimum 42, nila maximum 72. Pada kelas 

ekperimen data posttest memeroleh mean 70.75, median 70.50, mode 70, range 25, nilai 

minimum 55, dan nilai maximum 80.  

Setelah mengumpulkan data pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, akan dijalankan menggunakan uji secara normalitas data yang digunakan dalan 

menentukan suatu difat secara normal maupun tidak Ketentuan ini disebut dengan 

pendistribusian secara normal apabila jika nilai sig >0,05. Pada tahap ini, uji normalitas 

data dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk yang dianalisis dengan SPSS versi 26.0, 

dan dengan adanya pendapatan hasul sesuai tabel dibawah ini:  

 
Table 3 : Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pre-Test Eksperimen .138 29 .164 .954 29 .234 
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Belajar 

Siswa 

Post-Test Eksperimen .153 29 .081 .915 29 .023 

Pre-Test Kontrol .164 28 .052 .917 28 .028 

Post-Test Kontrol .140 28 .173 .907 28 .017 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 3 pada uji Shapiro-Wilk terdapat hasil perhitungan uji normalitas 

pada kedua kelas yang diperoleh kelas eksperimen data pretest sig 0,234 dan data posttest 

0,023. Untuk kelas kontrol, data pretest menunjukkan nilai signifikansi 0,38 dan data 

posttest menunjukkan nilai 0,017. Karena data dianggap normal jika nilai signifikansi > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol tidak berdistribusi 

normal. Apabila data tidak berdistribusi normal, maka akan dilakukan uji-t nonparametris 

untuk melihat adanya pengaruh atau tidak. 

Uji Wilcoxon, yang juga dikenal sebagai Wilcoxon Signed rank test, dimana hal ini 

ialah salah satu metode pada kondisi statistik secara non-parametrik. Karena bersifat non-

parametrik, uji Wilcoxon tidak memerlukan asumsi bahwa data penelitian harus 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, akan menggunakan adanya uji secara Wilcoxob 

guna alternatif untuk t-test l ketikal datal penelitianl tidakl berdistribusil normall adalahl 

langkahl yangl palingl tepat. Rincian uji hipotesis dapat diamati yaitu :  . 

 
Tabel 4: Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
 

Berdasarkan tabel 4 diketahui tidak ada perbedaan negatif antara hasil belajar 

Pendidikan Pancasila pada Pre-Test dan Post-Test, yang dinyatakan dengan nilai N, Mean 

Rank, dan Sum Rank semuanya sama dengan nol. Dalam hal ini untuk angka 0 sendiri 

digunakan untuk  mengindikasikan bahwa tak akan terjadi nilai didalam turunnya Pre-

Test ke dalam Post-Test. Sehingga adanya Positif pada rank ini maupun selisih yang 

dihasilkan dari belajar Pendidikan Pancasila kelas eksperimen sebagai Pretest maupun 
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Post Test telah  menunjukkan bahwa ada  29 data yang bernilai posisitif (N)  berarti semua 

29 siswa ini meningkat pada hasil belajar mereka dalan Pendidikan Pancasila.. Rata-rata 

peningkatan Mean dalam Rank mendapat angka 15,00, sedangkan jumlah rangking positif 

(Sum of Ranks) adalah 435,00.  

Untuk kelas Kontrol, data  menunjukkan bahwa 28 siswa memiliki data positif (N) 

dengan berarti semua 28 memiliki tingkatan dalam belajar mereka mengenai  Pendidikan 

Pancasila Rata-rata peningkatan (Mean dalam Rank ) mendapat angkat nilai 14,50 

sementara jumlah rangking positif (Sum of Ranks) adalah 406,00. Ties menunjukkan 

kesamaan nilai antara Pre-Test dan Post-Test; dalam hal ini, nilai Ties untuk kelas 

eksperimen dan kontrol adalah 0, yang berarti tidak ada nilai yang sama antara Pre-Test 

dan Post-Test. 

Dalam uji hipotesis ini, kita menggunakan output SPSS versi 26 yang kedua, yaitu 

output "Test Statistics". Sebelum menganalisis hasil output pada tabel 4, penting untuk 

memahami dasar pengambilanl keputusanl dalaml uji Wilcoxob, apabila Asymp..suf.(2-

tailed) ini Wilcoxon bernilai <0,05 nilai ini hipotesis akan diterima, namun apabila nilai 

Asymp.Sig(2-tailed) memiliki nilai >0,05 maka hipotesis ini ditolak Rincian uji hipotesis 

Wilcoxonl dapatl dilihatl padal tabell berikut. 
 

Tabel 5: Uji Hipotesis Wilcoxon 

Test Statisticsa 

 

Post-

Test 

Eksperimen - 

Pre-Test 

Eksperimen 

Post-

Test Kontrol - 

Pre-Test Kontrol 

Z -4.706b -4.626b 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

.000 .000 

a. Wilcoxonl Signedl Ranksl Test 

b. Basedl onl negativel ranks. 

 

Mengacu pada output "Test Statistics" pada tabel 5 yang ada di ayas nilai Asymp.sig. (2-

tailed) merupakan 0.009 sehingga hal ini memberikan bahwasannya nilai ini lebih <dari 

0,05 sehingga hipotesis bisa diterima Ini berarti terdapat perbedaanl antaral hasill belajar 

Pendidikan Pancasila pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat 

disimpulkan pula bahwa “ada Pengaruh Model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbantuan Media Interaktif Nearpod terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Pancasila Kelas IV”. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis wilcoxon mengenai “Pengaruh Model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Media Interaktif Nearpod terhadap 

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas IV” menunjukkan H0 ini sendiri memiliki nilai 

signifikasi diangka 5% atau 0,05  maka diperoleh hasil Asymp.Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 

Dapat dilihat pada kriteria pengujian Asymp.sig. (2-tailed) bernilai 0,000 dan lebih <0,005 

makal dapatl disimpulkanl bahwal "Ha diterima". artinya “Terdapat pengaruh model 
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media interaktif Nearpod 

terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV materi Pancasila Sebagai Nilai 

Kehidupan SDN Margorejo I/403 Surabaya”.   

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan Megasari Rizza (2020) yangl mengemukakanl 

bahwa  “Pembelajaran kontekstual merupakan metode pembelajaran yang diawali dengan 

presentasi atau diskusi lisan (ramah, terbuka, dan negosiasi) yang berhubungan dengan 

situasi faktual dalam kehidupan siswa (daily life modelling). Menurut Pramesti et al., (2023) 

Aplikasi Nearpod menawarkan berbagai fitur interaktif yang dapat dimanfaatkan oleh 

gurul ataul pendidik untuk membuat proses pembelajaran lebih menarik, inovatif, dan 

membantu siswa memahami materi yang diajarkan dengan lebih baik.  

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang relevan dari Wijanarko, Ibda, 

Furroyda (2022) mengatakan bahwa terdapat “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning Berbasis TPACK Terhadap Hasil Belajar PPKN di Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta”. Hal ini dilihat pada uji-t diketahui model   pembelajaran   CTL   

berbasis   TPACK   yang   diterapkan   pada   kelas eksperimen diterima  dengan  nilai  

signifikansi 0,000  <  0,05.  Selanjutnya hasil penelitian Simanjuntak (2023) mengatakan 

bahwa terdapat “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Nearpod Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

pretest, di mana kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 38,95, sedangkan kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata 40,28. Data ini mengindikasikan adanya perbedaan dalam adanya 

hasil pada pembelajaran sebelumnya yang mengaplikasikan media belajar. Untuk 

nilaibyang didaptkan dalan posttest kelas eksperimen mendapatkan angka 83,95 

sementara untuk nilai postter kelas kontrol mendapat angka 80,83 . 

Sehingga hal itu memiliki pengaruh didalam model pembelajaran secara Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan bantuan media secara interaktif yaitu Nearpod dalam 

hasil pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas  IV SDN Margorejo I / 

403 Surabaya. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media 

interaktif Nearpod berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas 

IV SDN Margorejo I/403 Surabaya. 
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